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Analisa Data Kontrol Suhu dan Kelembapan pada Kubikel Gardu Distribusi Pasang 
Dalam Berbasis Mikrokontroller 

 

ABSTRAK 

 

Kubikel merupakan suatu peralatan listrik yang terdapat pada gardu distribusi. 

Terdapat suhu dan kelembapan di dalam kubikel yang harus terjaga keadaannya. Tujuan 

pada perancangan alat ini yaitu menerapkan sistem monitoring dan kontroling untuk 

mempermudah dalam pengecekan suhu dan kelembapan dalam kubikel. Perancangan ini 

dibuat dengan menggunakan sensor DHT11 untuk memonitoring suhu dan kelembapan, 

nodeMCU ESP8266 sebagai microcontroller, relay 2 channel digunakan untuk 

mengaktifkan heater dan fan di dalam kubikel, regulator LM2596 sebagai step-down untuk 

menurunkan tegangan DC maksimal 3 A, dan LCD untuk menampilkan nilai suhu, 

kelembapan, dan tegangan output PID. Berdasarkan hasil pengujian, sensor DHT11 dapat 

melakukan pembacaan suhu dan kelembapan sesuai dengan pengaturan heater yang 

terpasang pada kubikel 20 kV dan ditampilkan pada LCD 16 x 2 serta aplikasi Blynk. 

Kondisi kubikel dikatakan dalam keadaan baik ketika suhu mencapai setpoint 380C. 

Apabila udara di sekitar konduktor atau penghantar terionisasi yang diakibatkan oleh 

heater tidak aktif sehingga suhu menurun dan kelembapan naik. Penelitian ini 

menganalisis pengaruh dari kondisi udara terhadap kelembapan, suhu, dan tegangan 

output dalam kubikel dan membuat alat kendali kelembapan dan suhu. Dari proses 

tersebut, terdapat perbandingan data suhu dan kelembapan dari pembacaan sensor 

DHT11 pada user interface atau LCD dengan pengukuran dengan menggunakan 

thermohygrometer sehingga menghasilkan tingkat kesalahan atau error dalam 

pengukuran suhu dan kelembapan di dalam kubikel.  

 

Kata kunci : Kubikel, Suhu, Kelembapan, Sensor DHT11, NodeMCU, Relay, Regulator 

LM2596, LCD, Blynk 
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Analysis of Control Data Temperature and Humidity at the Distribution Substations 

Cubicle on Microcotroller-Based 

 

ABSTRACT 

 

Cubicle is an electrical equipment found in distribution substations. There is a 

temperature and humidity in the cubicle that must be maintained. The purpose of designing 

this tool is to implement a monitoring and controlling system to make it easier to check the 

temperature and humidity in the cubicle. This design was made using a DHT11 sensor to 

monitor temperature and humidity, nodeMCU ESP8266 as a microcontroller, a 2-channel 

relay used to activate the heater and fan in the cubicle, LM2596 regulator as a step-down 

to reduce the DC voltage to a maximum of 3 A, and an LCD to display the value. 

temperature, humidity, and PID output voltage. Based on the test results, the DHT11 sensor 

can read temperature and humidity according to the heater settings installed in the 20 kV 

cubicle and displayed on the 16 x 2 LCD and the Blynk application. The cubicle condition 

is said to be in good condition when the temperature reaches the setpoint of 380C. If the 

air around the conductor or conductor is ionized due to the heater not being active, the 

temperature decreases and the humidity increases. This study analyzes the effect of air 

conditions on humidity, temperature, and output voltage in the cubicle and makes a 

humidity and temperature controller. From this process, there is a comparison of 

temperature and humidity data from the DHT11 sensor readings on the user interface or 

LCD with measurements using a thermohygrometer so as to produce an error rate or error 

in measuring temperature and humidity in the cubicle. 

 

Key words : Cubicle, Temperature, Humidity, DHT11 Sensor, NodeMCU, Relay, 

LM2596 Regulator, LCD, Blynk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

        Dengan berkembangnya teknologi yang semakin canggih, begitu juga 

dengan perkembangan listrik yang ada di Indonesia. Pada gardu distribusi terdapat 

kubikel yang merupakan suatu peralatan listrik yang memiliki fungsi sebagai 

pengendali, penghubung, dan pelindung serta membagi tenaga listrik dari sumber 

tenaga listrik. Di dalam kubikel gardu induk dilengkapi dengan sarana penunjang 

berupa heater. Heater berfungsi untuk mengontrol suhu dan menjaga kelembapan 

di dalam kubikel, agar suhu tersebut sesuai dengan standar suhu pada kubikel. 

Karena, suhu di luar kubikel berbeda dengan suhu di dalam kubikel.   

Apabila suhu dan kelembapan tidak dikontrol maka akan terjadi korosif 

dan kegagalan isolasi udara pada komponen-komponen yang ada di dalam kubikel 

juga menghasilkan rugi-rugi daya (power losses). Apabila kondisi tersebut tidak 

diatasi, maka nilai tegangan pemunculan korona yang tinggi dan berkurangnya 

kemampuan dielektrik udara akan membuat fungsi udara sebagai isolator menjadi 

konduktor. Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya hubung singkat antara 

penghantar dengan bumi dan langsung berpengaruh pada terganggunya sistem 

penyaluran tenaga listrik ke konsumen, sistem distribusi, dan kerusakan atau 

kerugian material akan dialami oleh perusahaan.  

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis ingin melakukan sebuah proyek 

yaitu Mobile Monitoring dan Controlling Suhu dan Kelembapan pada Kubikel 

Gardu Distribusi Pasang Dalam Berbasis Mikrokontroller. Dalam proyek tersebut 

akan diprogram agar suhu pada kubikel dapat dimonitor dan dikontrol secara 

otomatis melalui ponsel pintar. Kemudian dilakukan perbandingan data suhu dan 

kelembapan antara pembacaan sensor DHT11 dan pengukuran menggunakan 

thermohygrometer. 
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1.2. Perumusan Masalah 

        Pada perancangan alat ini terdapat banyak permasalahan yang dapat 

dibahas dan dikaji. Permasalahan tersebut seiring berkaitan satu sama lainnya 

sehingga proses analisisnya pun tidak dapat dipisahkan. Permasalahan yang akan 

coba diangkat sebagai permasalahan dalam penulisan laporan tugas akhir ini, antara 

lain : 

1. Bagaimana perhitungan nilai error dan rata – rata? 

2. Bagaimana kondisi heater apabila telah mencapai nilai setpoint? 

 

1.3. Tujuan 

       Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini: 

1. Menghitung nilai error dari hasil pembacaan sensor dan pengukuran  

dengan thermohygrometer di dalam kubikel. 

2. Mengetahui karakteristik suhu dan kelembapan yang dihasilkan di dalam 

kubikel.  

3. Mengetahui lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai setpoint. 

 

1.4. Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Tersedianya modul praktik mengenai sistem monitoring dan controlling 

suhu dan kelembapan kubikel gardu distribusi pasang dalam. 

2. Menjadi referensi bagi topik Tugas Akhir angkatan berikutnya agar dapat 

dikembangkan maupun dialihfungsikan. 

3. Sarana uji kompetensi pemeliharaan kubikel. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Heater aktif selama suhu belum mencapai setpoint 380C. 

2. Relay mematikan heater secara otomatis ketika suhu melebihi 

setpoint 380C. 

3. Setelah heater mencapai setpoint, suhu akan turun sedikit demi 

sedikit. 

4. Nilai suhu berbanding terbalik dengan nilai kelembapan. 

5. Semakin lama waktu alat dinyalakan, semakin tinggi nilai suhunya. 

6. Berdasarkan pengujian, suhu paling tinggi dan kelembapan paling 

rendah dihasilkan pada pengujian ke-II yaitu siang hari. 

7. Lama waktu mencapai setpoint dipengaruhi oleh cuaca, suhu udara, 

dan waktu dilakukannya pengujian. 

8. Perbedaan hasil suhu dan kelembapan pada sensor dengan alat ukur 

thermohygrometer dipengaruhi karena ketidakakuratan alat ukur, 

penempatan atau penggunaan alat ukur yang kurang tepat, jarak, atau 

keadaan di sekitar alat ukur. 

9. Kelemahan dari alat ini adalah kurang hemat karena harus 

menggunakan sumber tegangan PLN terus menerus.  

10. Kurang penggunaan buzzer pada alat tersebut. 

 

5.2.  Saran 

1. Menggunakan alat ukur yang lebih tepat dan berkualitas, agar 

hasilnya lebih akurat. 

2. Pada saat melakukan pengujian, lebih baik pintu kubikel dalam 

kondisi tertutup agar sensor lebih maksimal dalam mendeteksi dan 

suhu dapat tersebar merata di dalam kubikel. 

3. Menambahkan PLTS untuk menghemat konsumsi daya dan buzzer 

sebagai alarmnya. 
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